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1. Masalah ekonomi utama
Masalah ekonomi utama dalam kasus tersebut adalah kenaikan harga beras yang cukup signifikan sehingga mengurangi kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan, terutama rumah tangga berpendapatan rendah. Kenaikan harga tersebut juga berkaitan dengan kondisi dari sisi penawaran, yaitu meningkatnya biaya produksi yang dirasakan petani dan naiknya harga beras dari pemasok kepada pedagang. Dengan demikian, masalah yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan harga yang meningkat, tetapi juga bagaimana menjaga ketersediaan beras dan kemampuan masyarakat untuk membeli beras.
2. Alternatif kebijakan yang dipilih
Untuk mempertahankan suatu keputusan, alternatif yang dipilih perlu disesuaikan dengan tujuan utama pemerintah. Jika tujuan utamanya adalah menangani gejolak harga dalam jangka pendek sekaligus memperbaiki ketersediaan beras dalam jangka panjang, Alternatif C dapat digunakan sebagai dasar keputusan. Alternatif ini menggabungkan operasi pasar secara terbatas dengan upaya meningkatkan produktivitas dan produksi lokal. Dengan demikian, kebijakan tidak hanya berfokus pada harga saat ini, tetapi juga memperhatikan penyebab dari sisi pasokan.
3. Alasan berdasarkan konsep permintaan dan penawaran
Berdasarkan konsep permintaan dan penawaran, kenaikan harga beras dapat terjadi ketika jumlah penawaran tidak mampu memenuhi permintaan pada tingkat harga sebelumnya. Dukungan terhadap produksi lokal dalam Alternatif C diarahkan untuk meningkatkan jumlah penawaran beras. Apabila produksi dan pasokan meningkat sementara permintaan relatif tetap, tekanan kenaikan harga dapat berkurang. Sementara itu, operasi pasar secara terbatas dapat membantu menambah pasokan yang tersedia bagi masyarakat dalam jangka pendek sehingga gejolak harga dapat dikendalikan. Oleh karena itu, kedua tindakan tersebut memiliki fungsi yang berbeda, yaitu operasi pasar untuk merespons kondisi jangka pendek dan peningkatan produksi untuk memperbaiki sisi penawaran dalam jangka panjang.

4. Dampak Keputusan terhadap Pihak Terkait
a. Konsumen
Bagi konsumen, terutama rumah tangga berpendapatan rendah, operasi pasar dapat membantu menyediakan beras dengan harga yang lebih terjangkau sehingga beban pengeluaran untuk kebutuhan pangan dapat berkurang. Dalam jangka panjang, peningkatan produksi lokal juga diharapkan membuat pasokan beras lebih stabil sehingga harga tidak mudah mengalami kenaikan yang tinggi.
b. Produsen/Petani
Bagi produsen atau petani, dukungan berupa sarana produksi, pendampingan, dan peningkatan produktivitas dapat membantu meningkatkan kemampuan produksi beras. Dengan produksi yang meningkat, petani memiliki peluang untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik. Namun, peningkatan produksi tetap perlu disertai dengan kepastian pasar dan harga yang layak agar tidak merugikan petani.
c. Pedagang
Bagi pedagang, kebijakan tersebut dapat membuat pasokan beras menjadi lebih stabil sehingga ketidakpastian harga dari pemasok dapat berkurang. Namun, operasi pasar juga dapat meningkatkan persaingan karena masyarakat memperoleh pilihan beras dengan harga yang lebih rendah dari pemerintah. Oleh karena itu, pelaksanaannya perlu diatur agar tidak mengganggu aktivitas perdagangan secara berlebihan.
d. Pemerintah
Bagi pemerintah, kebijakan ini membutuhkan anggaran untuk melaksanakan operasi pasar dan memberikan dukungan kepada petani. Pemerintah juga perlu melakukan pengawasan agar program tepat sasaran dan berjalan efektif. Meskipun membutuhkan biaya, kebijakan ini dapat menjadi upaya untuk menangani gejolak harga dalam jangka pendek sekaligus memperbaiki pasokan beras dalam jangka panjang.

5. Risiko atau kelemahan keputusan
Risiko dari kebijakan tersebut adalah kebutuhan anggaran yang cukup besar karena pemerintah menjalankan intervensi jangka pendek sekaligus program peningkatan produksi. Operasi pasar juga tidak dapat menjadi solusi permanen apabila masalah utama berasal dari rendahnya produksi atau tingginya biaya produksi. Selain itu, peningkatan produksi membutuhkan waktu sehingga hasilnya tidak langsung dirasakan. Oleh karena itu, pemerintah perlu menentukan sasaran, jangka waktu, dan besaran intervensi secara jelas.
6. Argumen untuk mempertahankan keputusan
Apabila kelompok lain memilih Alternatif A, argumen yang dapat digunakan adalah bahwa operasi pasar memang dapat membantu masyarakat dalam jangka pendek, tetapi tidak secara langsung meningkatkan kapasitas produksi beras. Jika kelompok lain memilih Alternatif B, dapat dikemukakan bahwa peningkatan produksi penting untuk jangka panjang, tetapi hasilnya membutuhkan waktu sehingga belum tentu dapat segera mengatasi kenaikan harga yang sedang dirasakan masyarakat. Dalam hal ini, dasar argumentasinya adalah bahwa kebijakan perlu mempertimbangkan waktu terjadinya dampak, kondisi konsumen saat ini, dan keberlanjutan pasokan pada masa mendatang. Namun, pilihan akhir tetap bergantung pada tujuan dan kondisi yang ingin diprioritaskan oleh pemerintah daerah.
7. Indikator keberhasilan kebijakan
Keberhasilan kebijakan dapat dinilai dari beberapa indikator, yaitu stabilitas harga beras, ketersediaan atau pasokan beras di pasar, kemampuan masyarakat memperoleh beras dengan harga yang terjangkau, perubahan produktivitas dan produksi petani, serta kondisi pendapatan dan biaya produksi petani. Dari sisi pemerintah, keberhasilan juga dapat dilihat dari ketepatan sasaran program dan penggunaan anggaran. Kebijakan dapat dievaluasi secara berkala untuk mengetahui apakah intervensi yang dilakukan benar-benar mampu mengurangi tekanan harga tanpa menimbulkan masalah baru bagi konsumen, petani, pedagang, maupun anggaran pemerintah.

